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Gubernur Lemhannas 
RI Menerima Audiensi 
Kepala Badan Pelaksana 
Keuangan Haji
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JAKARTA - Gubernur Lemhannas RI 
Andi Widjajanto menerima audiensi 
Kepala Badan Pelaksana Keuangan 
Haji (BPKH) Fadlul Imansyah beserta 
jajarannya pada Kamis (15/12) di Ruang 
Tamu Gubernur, Gedung Trigatra, 
Lemhannas RI.

Pada pertemuan tersebut, Fadlul 
Imansyah menyampaikan tujuannya 
beraudiensi yaitu untuk meningkatkan 
kompetensi pegawai di BPKH mengenai 
pemahaman bela negara. Selain 
itu, BPKH juga ingin menjalin kerja 
sama sebagai memperluas jaringan 
(networking) dengan melakukan 
penandatanganan nota kesepahaman 
tentang nilai-nilai kebangsaan antara 
BPKH dan Lemhannas RI. 

Menanggapi hal tersebut, Andi Widjajanto 
menyambut baik kedatangan Ketua 
BPKH beserta rombongan yang ingin 
menjalin kerja sama. “Kami selalu 
menyarankan yang mix supaya 
jejaringnya luas,” katanya. Dalam 
pertemuan tersebut, selain membahas 
program pemantapan nilai-nilai 

kebangsaan, juga membahas program 
pendidikan yang ada di Lemhannas RI.

Sementara itu, Deputi Pemantapan 
Nilai-Nilai Kebangsaan Laksda TNI 
Edi Sucipto, S.E., M.M., M.Tr. Opsla 
yang turut hadir menyampaikan akan 
mencoba menggabungkan kegiatan 
pemantapan nilai-nilai kebangsaan 
BPKH dengan instansi lain untuk 
memperluas jaringan.

Dalam kesempatan tersebut juga, 
Kepala Biro Kerja Sama dan Hukum 
Lemhannas RI Laksma TNI Deny 
Septiana, S.A.P., M.A.P yang turut hadir 
mendampingi Gubernur Lemhannas RI 
juga menyampaikan akan menawarkan 
Perjanjian Kerja Sama pada bulan 
Januari tahun 2023. 

Selain didampingi Deputi Pemantapan 
Nilai-Nilai Kebangsaan dan Kepala 
Biro Kerja Sama dan Hukum, Gubernur 
Lemhannas RI juga didampingi oleh 
Kepala Biro Hubungan Masyarakat 
Brigjen TNI Suratno, S.I.P. 
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Lemhannas RI Selenggarakan FGD 
Proyeksi Resiko Krisis Politik 
Nasional 2023
JAKARTA - Di penghujung tahun 2022, 
Lemhannas RI menyelenggarakan 
diskusi kelompok terarah/focus group 
discussion (FGD) dengan judul “Proyeksi 
Resiko Krisis Politik Nasional 2023” pada 
Kamis (15/12) di Ruang Kresna, Gedung 
Astagatra Lantai 4, Lemhannas RI.

Menjelang tahun politik 2024, kondisi 
terkini dari perpolitikan Indonesia 
sangat perlu untuk dicermati. Tujuan 
FGD tersebut adalah untuk memetakan 
berbagai kemungkinan gejolak-gejolak 
yang muncul yang nantinya berpotensi 
menjadi suatu krisis. Hal tersebut 
disampaikan oleh Deputi Bidang 
Pengkajian Strategik Prof. Dr. Ir. Reni 
Mayerni, M.P. saat menyampaikan laporan 
kepada Gubernur Lemhannas RI Andi 
Widjajanto.

Oleh karena itu, penting untuk 
melakukan Kajian tentang risiko krisis 
politik nasional yang dapat dipicu dari 
berbagai aspek. Hal ini diharapkan dapat 
menjadi respon bagi Pemerintah dalam 
menghadapi perkembangan situasi dan 
kondisi global dan nasional belakangan 
ini.

Sementara, Andi Widjajanto dalam 
sambutannya menyampaikan bahwa 
penyelenggaraan FGD ini dilakukan 
untuk mendapatkan skenario terburuk 
resiko politik tahun 2023. “Tentunya 
kami tidak hanya membuat sKenario 
terburuknya, tetapi juga menawarkan 
mitigasi,” tuturnya.

FGD tentang “Proyeksi Resiko Krisis 
Politik Nasional 2023” tersebut 

difasilitatori oleh Taji Madya bidang 
Politik Lemhannas RI, Laksma TNI 
Dono Herbowo, S.T., M.Tr (Han), 
CHRMP dan menghadirkan berbagai 
narasumber dari berbagai instansi, yakni 
Peneliti senior Centre For Strategic and  
International Studies (CSIS) Prof. Dr. 
J. Kristiadi, Peneliti Ahli Utama Pusat 
Riset Politik Badan Riset dan Inovasi 
Nasional (BRIN), Direktur 2.4 Deputi II 
Badan Intelijen Negara RI Brigjen TNI 
Dedy Agus Purwanto, S.H., M.A.P., 
Pakar Hukum Tata Negara Dr. Margarito 
Kamis, M.H., M.Kum., dan Pakar Politik 
Ekonomi Indonesia Prof. Dr. Ichsanuddin 
Noorsy, B.Sc, S.H., M.Si.
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Pertemuan Rutin Perista dan 
Karyawati Lemhannas RI 

JAKARTA - Persatuan Istri Anggota 
(Perista) dan karyawati Lemhannas 
RI mengadakan pertemuan rutin yang 
mengambil tema tema “Perempuan 
Berdaya Indonesia Maju” pada 
Senin (19/12) di Ruang Dwiwarna 
Purwa, Gedung Pancagatra Lantai I, 
Lemhannas RI. 

Pada pertemuan yang diselenggarakan 
dalam rangka Hari Ibu, anggota Perista 
mengadakan lomba menggunakan kain 
serut atau rok lilit untuk para karyawati. 
Peserta dipilih berdasarkan undian 
dan terpilih sebanyak 12 peserta. 
Kriteria pemenang dinilai berdasarkan 

kerapian memakai kain, ketepatan waktu, 
komposisi motif kain dan keluwesan saat 
berjalan menggunakan kain serut.

Selain mengadakan lomba menggunakan 
kain serut, anggota perista juga 
menghadirkan penampilan dari The 
New Gatra Band. The New Gatra Band 
merupakan band dibawah binaan Plt. 
Ketua Perista Lemhannas RI Ibu Uke 
Sabrar Fadhilah.

Tidak hanya itu, beberapa fun games 
yang dipandu oleh MC Kamal juga 
menjadi bagian yang memeriahkan acara. 
Tidak sampai disitu, pembagian doorprize 

di sela-sela acara menjadi hal yang paling 
dinanti oleh semua karyawati Lemhannas 
RI yang hadir.

Ibu Sarie Purwadi selaku penyelenggara 
acara memberikan sambutan atas 
pertemuan rutin tersebut. “Semoga 
kegiatan hari ini dapat mempererat tali 
silaturahmi bagi kita semua,” kata Ibu 
Sarie Purwadi. Dirinya berharap agar 
pertemuan rutin yang berlangsung hari 
ini bisa mendatangkan manfaat dan 
membawa kenangan untuk dibawa 
pulang.

19
12/2022
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ekonomi biru dan Papua. Satu hal lain 
yang pasti akan dikaji juga tentang 
ASEAN. Sementara pada aspek 
kebangsaan, Lemhannas RI sudah 
menjadi rujukan dari lembaga-lembaga 
pemerintah dari banyak organisasi-
organisasi yang ada. “Kalau di 
Kebangsaan, saya melihat di Lemhannas 
itu sudah relatif mapan,” ungkapnya. 

Sementara pada aspek laboratorium 
pengukuran ketahanan nasional, 
akan ada perubahan terutama pada 

JAKARTA - Gubernur Lemhannas RI 
Andi Widjajanto menyampaikan evaluasi 
dan ucapan terima kasih kepada para 
tenaga profesional Lemhannas RI 
dalam kegiatan tatap muka dengan 
pejabat struktural dan tenaga profesional 
Lemhannas RI pada Selasa (20/12) 
di Ruang Nusantara, Gedung Trigatra 
Lantai I, Lemhannas RI. Selain itu, 
Wakil Gubernur Lemhannas RI Letjen 
TNI Mohamad Sabrar Fadhilah selaku 
koordinator tenaga profesional, juga turut 
menyampaikan rasa terima kasihnya 
kepada tenaga profesional yang telah 
memberikan sumbangsih perannya dalam 
pelaksanaan tugas dan fungsi yang 
diemban Lemhannas RI.

Dalam arahannya, Andi Widjajanto 
menyampaikan bahwa dirinya telah 
memahami hal-hal yang akan menjadi 
tantangan Lemhannas RI Kedepan. 
Menurutnya, tantangan tersebut 
berada pada aspek pendidikan, kajian, 
kebangsaan, laboratorium pengukuran 
ketahanan nasional dan manajerial 
organisasi. Dirinya juga menginginkan 
hal-hal tersebut perlu dan harus 
dikonsolidasikan.

Pada aspek pendidikan, tantangan 
terbesarnya adalah memperbesar kuota 
peserta pendidikan di Lemhannas 
RI. Andi Widjajanto menyampaikan 
ada empat poin besar yang menjadi 
karakteristik khas pendidikan Lemhannas 
RI, yakni pembekalan tentang ketahanan 
nasional yang dikenal dengan asta 
gatra, penguatan kewaspadaan 
nasional, pengetahuan tentang wawasan 
nusantara, dan kepemimpinan strategis.

Pada aspek kajian, Andi Widjajanto 
menyampaikan hal yang akan dibahas 
dan dimulai pada tahun depan adalah 

metodologinya yang secara signifikan 
dilakukan di tahun 2023. Lebih lanjut, 
Andi Widjajanto juga berharap di tahun 
2023, Lemhannas RI yang memiliki 
dewan pengarah dapat berfungsi 
optimal untuk melakukan perubahan 
tata kerja di Lemhannas RI. Mengakhiri 
arahannya, ia juga menyampaikan 
bahwa perlu adanya suatu benchmark 
bagi Lemhannas RI. “Kita harus mencari 
benchmark-benchmark tersebut untuk 
mengembangkan Lemhannas RI 
kedepan,” pungkasnya.

Kegiatan Tatap Muka Gubernur Lemhannas 
RI dengan Pejabat Struktural dan Tenaga 
Profesional Lemhannas RI 20

12/2022
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Pernyataan Akhir 
Tahun 2022 Gubernur 
Lemhannas RI
JAKARTA - Gubernur Lemhannas RI 
Andi Widjajanto memberikan pernyataan 
akhir tahun sekaligus membahas 
kemungkinan risiko yang terjadi di tahun 
2023 pada Kamis (21/12) di Ruang 
Syailendra, Gedung Astagatra Lantai III, 
Lemhannas RI.

Pada Konferensi Pers Pernyataan Akhir 
Tahun 2022 tersebut, Andi Widjajanto 
menyebut bahwa di tahun 2022, kajian 
Lemhannas RI fokus pada lima isu, yaitu 

konsolidasi demokrasi, transformasi 
digital, ekonomi hijau, ekonomi biru, dan 
pembangunan Ibu Kota Nusantara. Dari 
lima fokus kajian tersebut, Lemhannas 
RI telah menghasilkan 42 kajian atau 
rekomendasi kebijakan.

Lebih lanjut, Kajian lain yang dilakukan 
Lemhannas RI selain melaksanakan lima 
kajian arahan Presiden Joko Widodo 
adalah kembali ke mandat Bung Karno 
ketika mendirikan Lemhannas, yakni 

harus menjadi sekolah geopolitik. Oleh 
sebab itu, Lemhannas RI mengamati 
dinamika geopolitik yang terjadi, salah 
satunya perang Rusia-Ukraina yang 
secara signifikan merubah dinamika 
politik.

Selain itu, Andi Widjajanto juga 
menyampaikan bahwa posisi Indonesia 
berada di kuadran 4. Hari ini dunia 
berada di kuadran yang negatif akibat 
adanya friksi global, patahan global, dan 
kontraksi ekonomi berada di kuadran 4 
yang negatif. Oleh karena itu, Lemhannas 
RI sebagai lembaga yang melakukan 
kajian strategis harus memikirkan 
strategi jangka panjang. “Saat ini kita 
masih berada di kuadran 4 yang tidak 
ideal bahkan kuadran terburuk dari 4 
kuadran yang mungkin diramalkan,” Kata 
Gubernur Lemhannas RI.

Andi Widjajanto juga menyebutkan bahwa 
tugas Lemhannas adalah memikirkan 
dan menawarkan strategi mitigasi jangka 
pendek, menengah, dan panjang. 
Strategi mitigasi ini untuk membuat 
Indonesia maupun dunia bergerak ke 
kuadran 1 yang lebih ideal pada saat 
terjadi stabilitas global, pertumbuhan 
ekonomi global, ketahanan Indonesia 
lebih tangguh, ekonomi Indonesia 
menjadi lebih positif, serta Indonesia 
bisa melakukan konsolidasi demokrasi 
terutama di pemilu 2024 dan pemilu 
2029. Ia juga menambahkan bahwa 
Indonesia idealnya bergerak dulu ke 
kuadran 2, lalu akhirnya ideal bersama 
dunia berada di kuadran 1.

Pada Konferensi Pers Akhir Tahun 
2022 tersebut, Gubernur Lemhannas 
RI didampingi oleh Wakil Gubernur 
Lemhannas RI Letjen TNI Mohamad 
Sabrar Fadhilah, Sekretaris Utama 
Lemhannas RI Komjen Pol Drs. Purwadi 
Arianto, M.Si., Deputi Pengkajian 
Strategik Lemhannas RI Prof. Dr. Ir. Reni 
Mayerni, M.P., dan Tenaga Profesional 
Bidang Sumber Kekayaan Alam dan 
Ketahanan Nasional Lemhannas RI Prof. 
Dr. Ir. Dadan Umar Daihani, D.E.A.

21
12/2022
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masing-masing Direktur Pengkajian. 
Setelah itu, mengelompokkan judul-judul 
yang diusulkan yang dilanjutkan dengan 
merumuskan draft judul kajian dan 
memilah dalam jenis kajian dari berbagai 
sumber tersebut. Langkah berikutnya 
adalah melakukan rapat pembahasan 
usulan judul kajian para Taji, Tajar, dan 
Taprof serta menentukan prioritas judul 
bahan rapat gubernur hingga akhirnya 
melakukan rapat penentuan judul.

Lebih lanjut, Prof. Reni Mayerni 
menyampaikan judul-judul yang sudah 
dikelompokkan berdasarkan tiap-tiap 
direktorat pengkajian kepada Gubernur 
Lemhannas RI. Mulai dari direktorat 
pengkajian ekonomi dan sumber 
kekayaan alam, direktorat pengkajian 
ideologi dan politik, direktorat pengkajian 
sosial budaya dan demografi, serta 
direktorat pengkajian hankam dan 
geografi. 

Sementara itu, dalam rapat tersebut, 
Andi Widjajanto memberikan beberapa 
arahan. Ada tiga penekanan yang 

Lemhannas RI Lakukan Rapat 
Kajian Tahun 2023

JAKARTA - Lemhannas RI 
menyelenggarakan rapat usulan judul 
kajian jangka pendek, kajian urgent 
dan cepat (jurpat), quick response, dan 
seminar nasional pada Selasa (3/1) di 
Ruang Nusantara 2, Gedung Trigatra 
Lantai I, Lemhannas RI. Pada rapat 
tersebut, Deputi Pengkajian Strategik 
Lemhannas RI Prof. Dr. Ir. Reni Mayerni, 
M.P. memaparkan beberapa usulan 
kajian di hadapan Gubernur Lemhannas 
RI Andi Widjajanto sebagai bahan 
penentuan judul kajian tahun 2023.

Dalam mengidentifikasi dan merumuskan 
judul kajian, telah dilakukan beberapa 
langkah, yaitu mengidentifikasi isu 
strategis berdasarkan arahan Presiden 
Republik Indonesia (ekonomi biru, 
ekonomi hijau, transformasi digital, 
konsolidasi demokrasi, ketahanan IKN, 
krisis energi, krisis pangan, dan krisis 
keuangan). Kemudian meminta usulan 
judul kepada Tenaga Pengkaji (Taji), 
Tenaga Pengajar (Tajar), dan Tenaga 
Profesional (Taprof) Lemhannas RI 
sesuai bidang masing-masing serta 

disampaikannya, yaitu pertama, tentang 
kerangka waktu yang terkait dengan 
kemungkinan terjadinya krisis global 
yang berpengaruh ke Indonesia. Dirinya 
mengingatkan arahan  presiden, dimana 
Lemhannas RI diminta terus melakukan 
kajiannya sampai waktu Lebaran tahun 
2023.

Kemudian, penekanan kedua adalah time 
series. Andi Widjajanto menyampaikan 
agar kajian-kajian dilakukan secara 
berulang hingga dapat memberi skor 
pada indikator global dan nasional. Ia 
menginginkan bahwa skor tersebut 
dapat dimunculkan setiap bulan maupun 
triwulan.

Lalu penekanan ketiga adalah kajian 
tentang Papua untuk menawarkan 
cara mematahkan lingkaran kekerasan 
di Papua. Untuk kajian Papua, Andi 
Widjajanto berpesan agar disiapkan tim 
khusus untuk melakukan kajian tersebut. 
“Hingga apa yang sudah kita hasilkan 
akhir tahun lalu bisa berkembang untuk 
suatu pola tahun 2023,” pungkasnya. 

03
01/2023
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Kunjungan Gubernur 
Lemhannas RI ke Kementerian 
Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal, dan Transmigrasi RI

JAKARTA - Gubernur Lemhannas 
RI Andi Widjajanto berkunjung ke 
Kementerian Desa, Pembangunan 
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 
Republik Indonesia pada Selasa (3/1). 
Pada kesempatan tersebut, Gubernur 
Lemhannas RI diterima oleh Wakil 
Menteri Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal, dan Transmigrasi Republik 
Indonesia Budie Arie Setiadi.

Pada kesempatan tersebut Gubernur 
Lemhannas RI dan Wakil Menteri Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, 
dan Transmigrasi Republik Indonesia 
berdiskusi terkait pembangunan desa di 
yang tersebar di seluruh Indonesia guna 
kemajuan Indonesia.

Turut hadir mendampingi Gubernur 
Lemhannas RI, yakni Kepala Biro Humas 
Settama Lemhannas RI Brigjen TNI 
Suratno, S.I.P.

JAKARTA - Gubernur Lemhannas RI Andi 
Widjajanto didampingi oleh Wakil Gubernur 
Letjen TNI Mohamad Sabrar Fadhilah, 
Deputi Bidang Pengkajian Strategik 
Lemhannas RI Prof. Dr. Ir. Reni Mayerni, 
M.P., Direktur Pengkajian Bidang Ideologi 
dan Politik Debidjianstrat Lemhannas RI 
Brigjen TNI Aloysius Nugroho Santoso, 
S.E., M.M., dan Kepala Biro Hubungan 
Masyarakat Settama Lemhannas RI 
Suratno, S.I.P. melakukan kunjungan 
kerja ke Kementerian Koordinator Bidang 
Politik, Hukum, dan Keamanan  (Kemenko 
Polhukam) RI pada Rabu (4/1). 

Kunjungan yang bertujuan untuk 
melakukan diskusi mengenai berbagai isu 
di bidang politik, hukum, dan keamanan, 
diterima langsung oleh Menteri Koordinator 
Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan 
Republik Indonesia (Menko Polhukam RI) 
Prof. Dr. Mohammad Mahfud MD, S.H., 
S.U., M.I.P. yang juga didampingi Deputi 
Bidang Koordinasi Politik Dalam Negeri 
Kemenko Bidang Polhukam RI Mayjen TNI 
Djaka Budhi Utama, S.Sos., Deputi Bidang 

Koordinasi Pertahanan Negara Kemenko 
Bidang Polhukam RI Mayjen TNI Heri 
Wiranto, S.E., M.M., M.Tr.(Han), Deputi 

Kunjungan Gubernur 
Lemhannas RI ke Kemenko 
Polhukam RI

Bidang Koordinasi Kesatuan Bangsa 
Kemenko Bidang Polhukam RI Dr. 
Janedjri M. Gaffar, M.Si. 

Selasa

Rabu
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Kunjungan Gubernur Lemhannas RI 
ke Kantor Staf Kepresidenan

yang sudah diserahkan kepada Presiden 
Republik Indonesia pada akhir tahun 
2022 lalu. Kajian tersebut diminta oleh 
Presiden Republik Indonesia untuk 
dijelaskan antara lain kepada Kantor Staf 
Presiden (KSP). 

Beberapa kajian yang dipaparkan adalah 
mengenai Net Assessment dimana 
Lemhannas RI akan rutin mengamati 
variabel dengan indikator global dan 
nasional. Kajian selanjutnya adalah 
lini masa 2023, yang dijelaskannya 
ada empat titik kritis, yaitu pada bulan 
Maret sampai April, Mei, Agustus, dan 
November, sehingga hal ini menjadi suatu 
tugas yang penting untuk mencari cara 
dalam memitigasi ancaman yang akan  
datang.

Kajian selanjutnya adalah regresi 
demokrasi dimana skenario terburuk 
pada tahun 2023 akan terjadi krisis global 
sehingga memunculkan kedaruratan di 
Indonesia dan memaksa untuk menunda 
pemilu. Jika terjadi krisis, dampak yang 
terjadi akan lebih buruk dari tahun 1997 

JAKARTA - Gubernur Lemhannas RI 
Andi Widjajanto berkunjung ke Kantor 
Staf Presiden pada Rabu (4/1). Dalam 
kunjungan tersebut, Andi Widjajanto 
diterima oleh Kepala Staf Kepresidenan 
Jenderal TNI (Purn) Dr. Moeldoko 
yang didampingi Deputi V Kepala Staf 
Kepresidenan Bidang Politik, Hukum, 
Pertahanan, Keamanan, dan Hak Asasi 
Manusia Jaleswari Pramodhawardani.

Turut hadir mendampingi Gubernur 
Lemhannas RI, yakni Wakil Gubernur 
Lemhannas RI Letjen TNI Sabrar 
Fadhilah, Deputi Bidang Pengkajian 
Strategik Lemhannas RI Prof. Dr. Ir. 
Reni Mayerni, M.P., Direktur Pengkajian 
Ideologi dan Politik Lemhannas RI Brigjen 
TNI Aloysius Nugroho Santoso, S.E., 
M.M., dan Kepala Biro Humas Settama 
Lemhannas RI Brigjen TNI Suratno, S.I.P. 

Pertemuan kemudian dilanjutkan 
dengan diskusi bersama di Bina Graha 
Situation Room, Kantor Staf Presiden. 
Pada pelaksanaan rapat tersebut,  Andi 
Widjajanto memaparkan empat kajian 

sampai 1998 dan tahun 2008 sampai 
2009. Saat ini, ketegangan hadir serta 
rantai pasok menumpuk, komoditas 
strategis energi dan pangan terganggu. 
Terakhir kajian yang dipaparkan adalah 
spektrum politik dimana presiden 
dapat menjadi tokoh terkuat dalam 
pemerintahan yang bisa memengaruhi 
banyak orang dan bisa jadi stabilisator 
politik utama di Indonesia. 

Mengakhiri paparannya, Andi Widjajanto 
menyampaikan tugas Lemhannas RI 
setelah memahami skenario terburuknya 
adalah memastikan skenarionya tidak 
terjadi. Kalaupun terjadi, Lemhannas RI 
sudah memiliki kesiapan untuk membuat 
skenario buruk tersebut patah. Kemudian 
acara dilanjutkan dengan diskusi bersama 
peserta yang hadir dari Deputi V KSP, 
yakni Tenaga Ahli Utama Kedeputian 
V Rumadi Ahmad, Tenaga Ahli Utama 
Kedeputian V KSP Theofransus Litaay, 
Tenaga Ahli Utama Kedeputian V KSP 
Prof. Siti Ruhaini Dzuhayatin dan Tenaga 
Ahli Utama Kedeputian V KSP Mufti 
Makarim. 

Rabu

04
01/2023
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Koordinasi Gubernur Lemhannas RI 
dengan Sekretaris Kabinet

JAKARTA - Gubernur Lemhannas RI 
Andi Widjajanto melakukan kunjungan 
kerja ke Sekretariat Kabinet pada Kamis 
(5/1). Kunjungan kerja tersebut diterima 
langsung oleh Sekretaris Kabinet 
Pramono Anung Wibowo yang didampingi 
Asisten Deputi Bidang Pemerintahan 
Dalam Negeri Sekretariat Kabinet 
Kardwiyana Ukar, S.H., LL.M.

Pada kesempatan tersebut, Andi 
Widjajanto menyampaikan kajian 
singkat tentang Proyeksi Risiko 2023. 
Penyusunan kajian tersebut sesuai 
dengan arahan Presiden Joko Widodo 
kepada Lemhannas RI. Kajian tersebut 
sudah dilaporkan kepada Presiden RI 

pada akhir tahun 2022 dan saat ini 
dalam tahap koordinasi dengan berbagai 
pihak seperti Kementerian Koordinator 
Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan 
dan Sekretariat Kabinet. Direncanakan 
kajian tersebut juga akan dikoordinasikan 
dengan Kementerian Sekretariat Negara 
dan Dewan Ketahanan Nasional.

Dalam kajian tersebut tertuang proyeksi 
yang bersifat global dan nasional 
serta dilengkapi dengan proyeksi 
waktu pada tahun 2023. Diharapkan 
proyeksi tersebut selanjutnya dapat 
digunakan untuk pertimbangan dalam 
penyusunan kebijakan yang mendukung 
ketahanan nasional. Sekretaris Kabinet 

menyampaikan terima kasih atas kajian 
yang disampaikan. Presiden Joko Widodo 
telah mengarahkan agar kajian tersebut 
dikaji dan ditelaah lebih lanjut.

Turut hadir mendampingi Gubernur 
Lemhannas RI pada kesempatan 
tersebut, Wakil Gubernur Letjen TNI 
Mohamad Sabrar Fadhilah, Deputi 
Bidang Pengkajian Strategik Lemhannas 
RI Prof. Dr. Ir. Reni Mayerni, M.P., 
Direktur Pengkajian Bidang Ideologi 
dan Politik Debidjianstrat Lemhannas RI 
Brigjen TNI Aloysius Nugroho Santoso, 
S.E., M.M., dan Kepala Biro Humas 
Settama Lemhannas RI Brigjen TNI  
Suratno, S.I.P. 

Kamis

05
01/2023
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JAKARTA - Gubernur Lemhannas 
RI Andi Widjajanto melakukan 
pertemuan bersama dengan Menteri 
Luar Negeri Republik Indonesia Retno 
L.P. Marsudi, Deputi V Bidang Politik, 
Hukum, Keamanan, Pertahanan, dan 
Hak Asasi Manusia KSP Jaleswari 
Pramodhawardani, Akademisi CSIS Rizal 
Sukma, dan Dosen Universitas Indonesia 
Makmur Keliat pada Jumat (6/1). Dalam 
kesempatan tersebut, dibahas dinamika 
geopolitik tahun 2023 serta Keketuaan 
Indonesia di ASEAN.

Pada tahun 2023, Indonesia memegang 
Keketuaan ASEAN. Dilansir dari setneg.
go.id, Presiden Joko Widodo secara 
simbolis menerima palu sebagai tanda 
estafet Keketuaan ASEAN dari Perdana 

Gubernur Lemhannas RI dan Menteri 
Luar Negeri RI Diskusikan Keketuaan 
Indonesia di ASEAN

Menteri Kamboja Hun Sen. Penyerahan 
tersebut berlangsung pada Upacara 
Penutupan KTT ke-40 dan ke-41 serta 
KTT Terkait lainnya bertempat di Hotel 
Sokha Phnom Penh, Kamboja pada 
November 2022 lalu.

“Sebuah kehormatan bagi Indonesia 
menjadi Ketua ASEAN Tahun 2023. 
Keketuaan Indonesia akan menjadikan 
ASEAN Matters: Epicentrum of Growth,” 
kata Presiden Joko Widodo usai 
menerima Keketuaan ASEAN tersebut. 
Lebih lanjut, Presiden Joko Widodo 
mengatakan ASEAN harus menjadi 
kawasan yang stabil dan damai serta 
menjadi jangkar stabilitas dunia. ASEAN 
juga harus konsisten menegakkan hukum 

internasional dan tidak menjadi proksi 
siapapun.

Presiden Joko Widodo juga 
menyampaikan bahwa ASEAN harus 
menjadi kawasan ekonomi yang tumbuh 
cepat, inklusif, dan berkelanjutan. 
Peningkatan kapasitas institusi ASEAN 
juga menjadi salah satu hal yang 
ditekankan Presiden Joko Widodo, agar 
ASEAN mampu menjawab tantangan 
20 tahun ke depan. Presiden berharap 
pada tahun 2045, ASEAN menjadi lebih 
adaptif, responsif, dan berdaya saing. 
“Semua itu harus diperjuangkan dengan 
cara ASEAN, yaitu konsisten dengan 
semangat kerja sama serta menjalankan 
Piagam ASEAN seutuhnya,” ujarnya. 
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JAKARTA - Di awal tahun 
2023, Gubernur Lemhannas RI 
menandatangani Nota Kesepahaman 
(Memorandum of Understanding/MoU) 
dan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan 
sejumlah instansi, pada Kamis (12/1) di 
Ruang Dwiwarna Purwa, Lemhannas RI.

Penandatanganan 11 MoU dan 10 PKS 
dilakukan untuk memperkuat jejaring 
dan kolaborasi dengan berbagai pihak. 
“Kami menyadari bahwa kami harus 
berkolaborasi merangkul banyak pihak, 
karena itu acara kerjasamanya baik MoU 
maupun PKS-nya sengaja berkali-kali 
kami lakukan,” kata Andi Widjajanto saat 
memberikan sambutannya.

Menurut Andi Widjajanto, jejaring kerja 
yang harus dirajut bersama tidak hanya 
terkait dengan kekuatan, namun juga 
terkait dengan tantangan. Oleh karena 
itu, dirinya menginginkan jejaring kerja 
yang dibangun adalah jejaring yang 

Lemhannas RI Menjalin Nota 
Kesepahaman dan Perjanjian Kerja 
Sama dengan Sejumlah Institusi

bekerja.  “Setelah ini yang harus kita 
kuatkan adalah network-nya yang kalau 
dalam Bahasa Inggris diterjemahkan itu 
bagus, jejaring yang bekerja, net and 
work, Tidak hanya sekedar menggambar 
jejaringnya tapi bagaimana membuat 
jejaring itu bekerja,” jelasnya. 

Menutup sambutannya, Andi Widjajanto 
mengajak semua pihak untuk berjejaring 
dan bekerja bersama untuk memperkuat 
kebangsaan Indonesia. Adapun sejumlah 
institusi yang menjalin MoU adalah 
Badan Pembinaan Ideologi Pancasila 
(BPIP); Pemerintah Provinsi Banten; 
Komisi Nasional Disabilitas (KND); LPP 
RRI; Universitas Andalas; Universitas 
Negeri Padang; UPN “Veteran” Jakarta; 
Universitas Surabaya; ADEKSI; Ikatan 
Dokter Indonesia (IDI); dan PT. Huawei 
Tech Investment.

Sementara itu, PKS yang ditandatangani 
adalah Deputi Pengkajian Strategik 

Lemhannas RI dengan Direktur PT 
Timah serta antara Deputi Pengkajian 
Strategik Lemhannas RI dengan Direktur 
PT Industri Kereta Api (INKA). Kepala 
Biro Kerja Sama Lemhannas RI juga 
menandatangani Perjanjian Kerja Sama 
dengan Direktur PT Ara Indonesia terkait 
pelaksanaan tes Program Pendidikan 
Lemhannas RI.

Selanjutnya Perjanjian Kerja Sama juga 
dilaksanakan antara Deputi Pemantapan 
Nilai-Nilai Kebangsaan Lemhannas RI 
dengan beberapa pihak, antara lain 
dengan Direktur PT Transportasi Jakarta; 
Ketua Umum Yayasan Pandu Pemimpin 
Cinta Bangsa; Direktur SDM Indonesia 
Financial Group (IFG); Ketua Umum 
Smandel Business Network; Ketua Umum 
Perhimpunan Tionghoa Kalimantan Barat 
Indonesia; Ketua Umum Masyarakat 
Pertanahan Indonesia (MPI); Plt. Kepala 
BPKH; dan Ketua Umum ADEKSI.

Turut hadir pada kegiatan tersebut, yaitu 
Wakil Gubernur Lemhannas RI Letjen TNI 
Mohamad Sabrar Fadhilah, Sekretaris 
Utama Lemhannas RI Komjen Pol Drs. 
Purwadi Arianto, M.Si., Deputi Pendidikan 
Pimpinan Tingkat Nasional Lemhannas 
RI Marsda TNI Andi Heru Wahyudi, 
Deputi Pengkajian Strategik Lemhannas 
RI Prof. Dr. Ir. Reni Mayerni, M.P., Deputi 
Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan 
Lemhannas RI Laksda TNI Edi Sucipto, 
M.M., M.Tr. Opsla., dan sejumlah pejabat 
struktural Lemhannas RI.

Kamis

12
01/2023


